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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai peranan
penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja keuangan sebuah bank. Perkembangan di dunia
perbankan yang sangat pesat serta tingkat komplektisitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap
peforma suatu bank. Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Jatim Kediri. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat rasio likuiditas, tingkat rasio rentabilitas dan untuk menilai kinerja keuangan
PT. BPR Jatim Kediri pada periode tahun 2014, 2015, dan 2016 melalui pemanfaatan laporan
keuangan.

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif
dan merupakan studi kasus pada obyek yang diteliti. Subyek dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan publikasi periode tahun 2014, 2015, dan 2016. Teknik analisis data menggunakan rasio
likuiditas dan rentabilitas.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah untuk rasio likuiditas PT. BPR Jatim Kediri cenderung
turun pada tahun 2015 namun tetap diatas batas toleransi sehingga dapat dikatakan baik. Untuk rasio
rentabilitas memperlihatkan bank memiliki hasil rasio yang sesuai dengan standar yang ditentukan
Bank Indonesia (Bl). Kondisi kinerja keuangan PT. BPR Jatim mengalami peningkatan dilihat dari
nilai aset lancar, hutang lancar, total aset, jumlah kredit yang diberikan, dan jumlah dana pihak ketiga
mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 2016.

Kata Kunci :Analisis Laporan Keuangan dan Kinerja Keuangan.
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LATAR BELAKANG

Laporan  keuangan  merupakan
proses akhir dalam proses akuntansi yang
mempunyai  peranan  penting  bagi
pengukuran  dan  penilaian  Kkinerja
keuangan sebuah bank. Perkembangan di
dunia perbankan yang sangat pesat serta
tingkat komplektisitas yang tinggi dapat
berpengaruh terhadap peforma suatu bank.
Kegiatan usaha perbankan yang tinggi
dapat meningkatkan risiko yang dihadapi
oleh bank-bank yang ada di Indonesia.
Menurut Ottay (2015: 924) permasalahan
perbankan di Indonesia antara lain
disebabkan depresiasi rupiah, peningkatan
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI) sehingga

meningkatnya  kredit  bermasalah.Bank

menyebabkan

yang memiliki tingkat kesehatan yang baik
dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik
pula. Dengan memiliki kinerja yang baik
masyarakat pemodal akan menanamkan
dananya pada saham bank tersebut. Hal ini
menunjukkan adanya kepercayaan
masyarakat bahwa bank tersebut dapat
memenuhi  harapannya. Bank yang
memperoleh dana dari masyarakat akan
secara sadar bahwa memiliki tanggung
jawab untuk mengelola aktiva serta
sumber-sumber dana yang dimiliki secara
profesional. Menurut Ottay (2015: 924)

menjelaskan ~ bahwa  investor  yang
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mengandalkan  informasi  fundamental
maka sumber informasi yang digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan
adalah bersumber dari laporan keuangan,
selain informasi non-fundamental yang
lainnya.  Laporan  keuangan  yang
diterbitkan oleh perusahaan merupakan
suatu bentuk komunikasi dari manajemen
kepada owner. Dari laporan keuangan
tersebut dapat menilai kinerja dari
manajemen.

Peraturan Bank Indonesia Nomor:
3/22/PBI/2001 Tentang Kondisi Keuangan
Bank, Bank wajib menyusun dan
menyajikan laporan keuangan dengan
bentuk  dan

cakupan  sebagaimana

ditetapkan  dalam  Peraturan  Bank
Indonesia ini, yang terdiri dari: (1)
Laporan Tahunan; (2) Laporan Keuangan
Publikasi Triwulan; (3) Laporan Keuangan
Publikasi Bulanan; dan (4) Laporan
Keuangan Konsolidasi. Laporan keuangan
yang diterbitkan diharapkan
mencerminkan Kinerja bank tersebut yang
sebenarnya. Dari informasi yang bersifat
fundamental tersebut dapat dilihat apakah
bank tersebut telah mencapai tingkat
efisiensi yang baik dalam arti telah
memanfaatkan, mengelola dan mencapai

Kinerja secara optimal dengan

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan sumber-sumber dana yang
ada.

Kasmir (2011: 281) menjelaskan
bahwa untuk mengetahui kondisi keuangan
suatu bank, maka dapat dilihat laporan
keuangan secara periodik. Laporan ini
sangat berguna terutama bagi pemilik,
manajemen, pemerintah, dan masyarakat
sebagai nasabah bank, guna mengetahui
kondisi bank tersebut. Agar laporan ini
dapat dibaca sehingga menjadi berarti,
maka perlu dilakukan analisis terlebih
dahulu. Analisis yang digunakan adalah
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan
sesuai dengan standar yang berlaku.

Rasio keuangan yang di uji dalam
penelitian ini adalah rasio-rasio likuiditas
dan rentabilitas rasio-rasio  tersebut
diantaranya adalah cash ratiomerupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan  bank dalam  melunasi
kewajiban yang harus segera dibayar
dengan harta likuid yang dimiliki bank
tersebut (Kasmir, 2014). RasioReturn On
Asset (ROA) digunakan dalam penelitian
ini untuk  mengetahui  bagaimana
kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan dari tahun ke tahun(Kasmir,
2008: 237).Rasio Return On Equity (ROE)
merupakan perbandingan antara laba
bersih bank dengan modal sendiri (Kasmir,

2014). Selanjutnya rasio Beban
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Operasional/Pendapatan Operasional
(BOPO) untuk mengetahui apakah bank
memiliki tingkat efisiensi tinggi atau
rendah  dalam  melakukan kegiatan
operasinya (Walandouw, 2015). Rasio Net
Profit Margin (NPM)digunakan untuk
mengukur  kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan
operasi pokoknya (Kasmir, 2014). Rasio
Loan to Asset Ratio (LAR) digunakan
untuk mengetahui kemampuan bank dalam
memenuhi  permintaan  kredit dengan
menggunakan jumlah asset yang dimiliki
bank (Kasmir, 2014). Rasio Loan to
(LDR)merupakan

perbandingan antara jumlah seluruh kredit

Deposit Ratio

yang diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank (Walandouw, 2015).

Berdasarkan uraian diatas tujuan
penelitian ini  untukmengetahui tingkat
rasio likuiditas, rentabilitas, dan kinerja
keuanganmelalui  pemanfaatan laporan
keuangan PT. BPR Jatim Kediri pada
periode 2014 — 2016.

Il. METODE

A. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang diteliti yaitu variabel
bebas(independen).Menurut Sugiyono
(2012: 59) “variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya

simki.unpkediri.ac.id
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atau timbulnya variabel terikat
(dependen)”. Variabel bebas
(independen) dalam penelitian ini
adalah analisis laporan keuangan.
Kemudian variabel selanjutnya adalah
variabel terikat (dependen) menurut
Sugiyono (2012: 59) variabel terikat
(dependen) adalah “variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas”.
variabel  terikat  (dependen)dalam
penelitian ini adalah kinerja keuangan
perusahaan.

. Pendekatan dan Studi Kasus
Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dan merupakan studi kasus
pada obyek vyang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan olah
data dengan melakukan perhitungan
terhadap rasio-rasio keuangan
berdasarkan laporan keuangan
publikasi PT. BPR Jatim Kediri
periode 2014, 2015, dan 2016.Data
tersebut yang nantinya akan digunakan
sebagai dasar untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT.
BPR Jatim Kediri. Lokasi penelitian
di JI. Kawi 4-B. Mojoroto Kota Kediri

dan  waktu  penelitian,  penulis
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melakukan penelitian ini diperkirakan
kurang lebih 4 bulan yang dimulai

sejak Maret hingga Juni 2017.

. Sumber Data dan Prosedur

Pengumpulan Data

Sumber data pada penelitian ini adalah
data sekunder. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
publikasi PT. BPR Jatim Kediri
periode 2014, 2015, dan 2016.Untuk
mendapatkan data sekunder tersebut
maka peneliti melakukan prosedur
pengumpulan data, yaitu dengan
melakukan  penelitian  lapangan.
Penelitian lapangan dalam penelitian
ini  adalah  dokumentasi  yang
dilakukan dengan mengumpulkan
laporan-laporan  disertai  catatan-
catatan perusahaan, terutama
dokumen yang Dberkaitan dengan
laporan keuangan yang akan di
analisis.Selanjutnya  peneliti  juga
melakukan penelitian  kepustakaan,
yaitu dengan mengadakan study
melalui kepustakaan atau
menggunakan literatur-literatur yang
berhubungan dengan permasalahan

penelitian.

. Teknik Analisis Data

Adapun metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah terdiri atas:

simki.unpkediri.ac.id
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1) Cash Ratiorumus untuk mencari 6) Biaya Operasi  Dibanding
Cash Ratio menurut Kasmir Dengan Pendapatan Operasi
(2014) adalah sebagai berikut: (BOPO) rumus untuk mencari

. Aset lancar Biaya OperaSi leandmg

Cash Ratio = - — x 100%
Utang lancar + Dana pihak ketiga .
Dengan Pendapatan Operasi

2) Loan to Assets Ratio (LAR) umus menurut  Walandouw (2015)

untuk mencari Loan to Assets adalah sebagai berikut:
Ratio menurut Kasmir (2014)
. A ] 0PO = Totalbebanoperasional
adalah Sebagal berikut: BOPO = totalpendapatanoperasional
Kredit
LAR = ————— x100%
Total aset
7) Loan To Deposit Ratio (LDR)
3) ROA (Return On Assets) rumus _ )
besarnya Loan to Deposit Ratio
untuk mencari return on assets .
_ rumus untuk mencari Loan to
menurut Kasmir (2008) adalah . .
Deposit Ratio menurut
sebagai berikut:
Walandouw (2015) adalah
ROA = Laba sebelum pajak ¥100% sebagai berikut:
Rata — rata total aset
LDR = kredit X100%
"~ Dana pihak ketiga 0

4) ROE (Return on Equity)rumus
untuk mencari return on equity
menurut Kasmir (2014) adalah I11. HASIL DAN KESIMPULAN
sebagai berikut: A. Hasil Penelitian

Laba bersih 1. Rasio likuiditas
ROE = T Modal x100% B e gt e e
Tabel 4.3. Perhitungan rasio likuiditas
Tahun | Cash LDR LAR

5) Net Profit Margin (NPM) rumus Ratio
untuk mencari Net Profit Margin 2014 12.68% | 126.23% | 77,21%
menurut Kasmir (2014) adalah 2015 18,97% | 112,98% | 70,10%
sebagai berikut: 2016 | 12,86% | 117,15% | 77,85%

Laba bersih
Pendapatan operasional

NPM = x 100%

Ganang aji wibowo | 13.1.02.01.0138
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X 100%

Sumber: data diolah 2016

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil cash ratio pada tahun 2014
sebesar 12,68%, pada tahun 2015
meningkat sebesar 6,29% menjadi
18,97%, dan pada tahun 2016
menurun sebesar 6,11% menjadi
12,86%. Hasil serupa juga terjadi
pada rasio LDR dimana pada tahun
2015 mengalami penurunan sebesar
13,25% menjadi 112,98%, kemudian
meningkat sebesar 4,17 menjadi
117,15% di tahun 2016. Selanjutnya
hasil  rasio LAR  mengalami
penurunan pada tahun 2015 sebesar
7,11% menjadi 70,10% pada tahun
2016 rasio LAR  mengalami
peningkatan sebesar 7,75% menjadi
77,85%.

2. Rasio rentabilitas

Tabel 4.4 Perhitungan rasio rentabilitas

Tahun | ROA | ROE | BOPO | NPM

2014 1,75% | 9,19% | 81,11% | 11,64%
2015 1,61% | 13,70% | 89,22% | 21,54%
2016 1,71% | 12,77% | 87,72% | 27.70%

Sumber: data diolah 2016

Pada tabel 4.4. Hasil ROA pada tahun
2014 sebesar 1,75%, pada tahun 2015
menurun  sebesar 0,14% menjadi
1,61% di tahun 2016 meningkat

sebesar 0,10% menjadi 1,71%. Hasil
ROE pada tahun 2014 sebesar 9,19%,
pada tahun 2015 meningkat sebesar
4,51% menjadi 13,70%, dan pada

tahun 2016 menurun sebesar 0,93%

Ganang aji wibowo | 13.1.02.01.0138
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menjadi  12,77%. Hal serupa juga
terjadi pada rasio BOPO pada tahun
2014 sebesar 81,11% pada tahun 2015
meningkat sebesar 8,11% menjadi
89,22%, pada tahun 2016 menurun
sebesar 1,5% menjadi 87,72%.
Selanjutnya nilai NPM mengalami
peningkatan yang cukup signifikan
dari tahun ketahun yaitu pada tahun
2014 sebesar 11,64% pada tahun 2015
meningkat sebesar 9,9% menjadi
21,54% kemudian pada tahun 2016
kembali meningkat sebesar 6,16%
menjadi 27,79%.

Pembahasan

a) Cash ratio pada PT. BPR Jatim
dapat dilihat bahwa pada tabel 4.3
untuk nilai cash ratio pada tahun
2015 sebesar 18,97% dan pada
tahun 2016 terjadi penurunan
sebesar 6,11% menjadi 12,86%.
Hal ini menunjukkan pada tahun
2016 PT. BPR Jatim dalam
menjamin  tiap  satu  rupiah
pinjaman yang harus segera
dibayar dengan 12,86% cash
assets, dimana pada tahun 2015
PT. BPR Jatim mampu menjamin
tiap satu rupiah pinjaman yang
harus dibayar dengan 18,97% cash
assets. Adanya penurunan ini
dikarenakan tingkat kemampuan

bank dalam membayar kembali

simki.unpkediri.ac.id
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b)

pendeknya
Faktor

pinjaman  jangka

mengalami  penurunan.
yang menyebabkan penurunan ini
adalah karena kewajiban segera
pada tahun 2015 adalah sebesar
Rp. 7.739.038. Kemudian pada
tahun 2016 mengalami penurunan
sebesar Rp. 796.939 menjadi Rp.
6.942.099 penurunan ini terjadi
dana

karena pengembalian

pinjaman oleh nasabah yang
mengalami penurunan. Rasio ini
juga akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan ~masyarakat untuk
menyimpan dananya baik melalui
tabungan biasa maupun deposito
di PT. BPR Jatim.

Rasio LDRhasil perhitungan pada
PT. BPR Jatim dapat dilihat
LDR untuk tahun
126,23%,

sebesar

bahwa nilai
2014 adalah sebesar
kemudian
13,25% menjadi 112,98% di tahun
2015,
sebesar 4,17 menjadi 117,15% di
tahun 2016. Sesuai dengan yang

menurun

kemudian meningkat

dipersyaratkan bahwa batas aman
dari LDR suatu bank adalah
sekitar 80%. Sehingga PT. BPR
Jatim dari tahun 2014, 2015, dan
2016 dapat dinyatakan sehat atau
berada diatas batas aman. LDR

berada dalam tahap aman karena
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d)

nilai penyaluran kredit yang lebih

besar dari dana pihak ketiga
sehingga jika  sewaktu-waktu
nasabah melakukan penarikan

maka bank dapat mengandalkan
kredit

likuiditasnya.

sebagai sumber
Rasio LAR semakin rendah nilai
rasio LAR maka semakin baik
bank. Dari

perhitungan rasio likuiditas pada

bagi  kesehatan
tabel 4.3 yang telah dilakukan,

nilai rasio LAR mengalami
peningkatan pada tahun 2016
sebesar 77,85% yang sebelumnya
pada tahun 2015 sebesar 70,10%.
Hal ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2016 nilai aset PT. BPR
Jatim

mengalami  penurunan

sehingga nilai aset tidak bisa
menutupi  jumlah dana pihak
ketiga yang ada di bank. Meskipun
jumlah dana yang disimpan di
bank melalui dana pihak ketiga
(tabungan, giro, dan deposito)
meningkat setiap tahunnya, akan
tetapi hal ini tidak di barengi
dengan peningkatan aset.

Return On
(ROA)berdasarkan
yang telah dilakukan diperoleh
nilai ROA pada tahun 2014

sebesar 1,75%, pada tahun 2015

Asset

perhitungan

simki.unpkediri.ac.id
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menurun sebesar 0,14% menjadi
1,61%, dan pada tahun 2016
meningkat sebesar 0,10% menjadi
1,71%. Adanya penurunan pada
tahun 2015 dikarenakan perolehan
laba yang rendah. Pada tahun 2016
adanya  peningkatan,  biarpun
perolehan laba tidak terlalu besar
dengan ini menunjukkan bahwa
bank masih mampu memperoleh
laba (sebelum pajak) yang lebih
atas aset yang dimiliki pertahun.
Sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 6/23/DPNP/2004,
standar untuk ROA  yang
dinyatakan cukup baik berkisar
antara 0,5% sampai dengan 1,25%
(PK-3). Pada tahun 2014 sampai
dengan 2016 hasil ROA mendapat
perolehan laba tinggi (PK-2), yaitu
lebih dari 1,25%. Dengan ini hasil
ROA periode 2014-2016 PT. BPR
Jatim sesuai dengan standar yang
ditentukan dan diperoleh laba
tinggi (PK-2).

Return On Equity (ROE)dari
penelitian yang telah dilakukan,
hasii ROE pada tahun 2014
sebesar 9,19% yang berarti bahwa
setiap Rp. 1 modal dapat
menghasilkan laba bersih sebesar
Rp. 0,919. Pada tahun 2015
meningkat sebesar 5,92% menjadi
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13,70% yang berarti bahwa setiap
Rp. 1 modal dapat menghasilkan
laba bersih sebesar Rp. 0,1370.
Kemudian pada tahun 2016
menurun sebesar 0,93% menjadi
12,77% yang berarti bahwa setiap
Rp. 1 modal dapat menghasilkan
laba bersih sebesar Rp. 0,1277.
Adanya penurunan pada tahun
2016 dikarenakan adanya
pertumbuhan modal yang melebihi
laba (setelah pajak) yang dimiliki
PT. BPR Jatim. Sesuai dengan
Surat Edaran Bank Indonesia
No0.6/23/DPNP/2004, standar
untuk ROE vyang dinyatakan
cukup baik yaitu berkisar antara
5% sampai dengan 12,5% vyaitu
pada tahun 2014 dan 2016 (PK-2).
Tahun 2015 memperoleh laba
tinggi atau lebih dari 12,5% (PK-
1). Dan semakin tinggi nilai rasio
maka standarnya semakin baik.
Dengan ini hasil rasio ROE
periode 2014-2016 PT. BPR Jatim
dapat dinyatakan sesuai dengan
standar yang ditentukan Bank
Indonesia (BI). Hal ini
menunjukkan untuk rasio ROE
dapat dikatakan baik karena
perolehan rasio pada periode tahun
2014, 2015, dan 2016 berada pada
kisaran 5% sampai dengan 12,5%.

simki.unpkediri.ac.id
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f)

9)

Beban
(BOPO)dari penelitian yang telah
dilakukan, rasio BOPO pada tahun
2014 sebesar 88,35%, pada tahun
2015 meningkat sebesar 0,87%
menjadi 89,22%, pada tahun 2016

menurun sebesar 1,5% menjadi

Rasio Operasional

87,72%. Adanya penurunan pada
tahun 2016 dikarenakan bank
mampu

memakai biaya

operasional secara efisien atau
tepat sehingga bank BPR Jatim
mampu memperoleh pendapatan
yang lebih. Sesuai
Surat Bank

No0.6/23/DPNP/2004,
BOPO yang

dinyatakan cukup baik berkisar

operasional
dengan Edaran
Indonesia
standar  untuk
antara 94% sampai dengan 96%
(PK-3) pada tahun 2014 sampai
dengan 2016 berada di tingkat
efisiensi baik yaitu kurang dari
94% (PK-2). Semakin rendah nilai
BOPO maka standar semakin baik.
Dengan ini dapat dilihat hasil rasio
BOPO periode 2014-2016 PT.
BPR Jatim sesuai dengan standar
Bank Indonesia (BI).

Rasio  Net  profit  margin
(NPM)Dari hasil perhitungan yang
NPM
yang
tahun

dilakukan diperoleh nilai

mengalami  peningkatan

cukup signifikan dari
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h)

ketahun yaitu pada tahun 2014
sebesar 11,64% pada tahun 2015
meningkat sebesar 9,9% menjadi
21,54%
2016 kembali meningkat sebesar
6,16% menjadi 27,79%. Adanya
peningkatan satiap tahunnya ini

kemudian pada tahun

menunjukkan bank mampu
memperoleh keuntungan (laba)
setiap  tahunnya. Hal ini

ditunjukkan dari perolehan laba
bersin  yang meningkat setiap
tahunnya yaitu pada tahun 2014
laba bersih tercatat sebesar Rp.

21.718.889. Kemudian pada tahun

2015 meningkat sebesar Rp.
2.743.266 menjadi Rp.
24.462.155. Pada tahun 2016

kembali meningkat sebesar Rp.
2.860.446 menjadi Rp 27.322.601.
Adanya

peningkatan setiap

tahunnya ini menunjukkan
keadaan keuangan yang baik.

Kinerja keuanganPT. BPR Jatim
dilihat

hutang

mengalami  peningkatan

dari nilai aset lancar,
lancar, total aset, jumlah kredit
yang diberikan, dan jumlah dana
pihak ketiga mengalami
peningkatan 2014

2016. Penelitian Ottay

dari  tahun
sampai
(2015) yang menggunakan analisis

data deskriptif kuantitatif, hasil
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penelitiannyaAnalisis laporan
keuangan untuk menilai kinerja
keuangan pada PT. BPR Citra
Dumoga Manado menunjukkan
posisi dan kinerja keuangan bank

yang semakin efisien dari tahun ke

tahun.
B. Kesimpulan

1. HasilrasiolikuiditasPT. BPR
Jatim Kediri
cenderungturunpadatahun 2015
namun rasio
tersebuttetapdiatasbatastolerans
i,sehinggadapatdikatakanbaik.

2. Hasilrasiorentabilitasmemperlih
atkan bank memilikihasilrasio
sesuaidenganstandar yang
ditentukan Bank Indonesia (BI)
dan dapat dikatakan baik.

3. Kondisikinerjakeuangan  PT.
BPR
Jatimmengalamipeningkatandar
itahun 2014 sampai 2016.
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